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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definisi Strategi

Strategi bisnis merupakan bidang ilmu yang didasari oleh konsep dan teori dari strategi militer, sebagaimana terkandung dari kata strategi itu sendiri yang berasal dari bahasa Yunani “Strategos”, yang terbentuk dari kata strator yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin.

Searah dengan perkembangannya, pengertian strategi dalam lingkungan ilmu lebih mengarah lebih mengarah kepada dunia Manajemen Bisnis, diantaranya adalah pengertian strategi menurut Lawrence R.Jauch dan William F.Glueck yang dialihbahsakan oleh Murad dan AR.Henry Sitanggang (1997;12) 

Strategi adalah rencana yang disatukan , menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusaahaan
Sedangkan pengertian strategi  menurut Alfred D.Chandler Jr yang dikutip oleh Robert M.Grant dan dialihbahasakan oleh Thomas Secokusumo (2000;10) Penentuan tujuan jangka panjang suatu perusahaan dan penerapan serangkaian tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut
2 definisi diatas menunjukkan bahwa strategi merupakan satu kesatuan rencana perusahaan yang menyeluruh dan terpadu yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam usaha untuk mencapai tujuan tersebut , perusahaan diharapkan pada tantangan lingkungan  serta pengalokasian sumber daya perusahaan.

2.1.1 Definisi Manajemen Strategi

Manajemen Strategi merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses penentuan sasaran dan pengambilan keputusan dalam perusahaan yang dirancang untuk mencapai sasaran perusahaan tersebut. Pengertian manajemen strategi menurut Lawrence R.Jauch dan William Glueck yang dialihbahasakan oleh Dr.Murad,Msc dan AR.Henry Sitanggang.,SH (1997;6) “Manajemen Strategi adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan.”

Pengertian Manajemen menurut John A.Pearce dan Richard B.Robinson,Jr. yang dialihbahasakan oleh Agus Maulana (1997;20) bahwa :Manajemen Strategi didefinisikan sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang unt8uk mencapai sasaran-sasaran perusahaan”.
2 definisi diatas menunjukkan bahwa manajemen strategi merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi rencana untuk mencapai sasaran perusahaan .

2.1.2. Faktor-faktor Lingkungan 

Penilaian dan analisa atas lingkungan eksternal dan lingkungan internal memungkinkan perusahaan mengidentifikasi berbagai peluang dan ancaman yang ada. Hal ini menjadi sangat penting karena pilihan lingkungan merupakan faktor utama terhadap strategi perusahaan.

Adapun pengertian analisa lingkungan menurut Lawrence R.Jauch dan William Glueck yang dialihbahasakan oleh Dr.Murad,Msc dan AR.Henry Sitanggang.,SH “Suatu proses yang digunakan perencanaan strategi untuk memenatau sekitar lingkungan dalam menentukan peluang atau ancaman terhadap perusahaan”.

Perusahaan yang secara sistematis menganalisis lingkungan akan lebih efektif daripada yang tidak melaksanakan sama sekali. Dengan melakukan analisa lingkungan, perencanaan strategi memiliki kesempatan untuk mengantisipasi peluang danmembuat rencana untuk melakukan tanggapan pilihan terhadap peluang yang ada, tranpa menganalisis sekitar lingkungan secara sistematis, tekanan waktu dari tugas manajer akan menimbulkan tanggapan yang kurang memadai terhadap perubahan lingkungan.
2.1.2.1 Faktor Lingkungan Eksternal

A. Lingkungan Umum

Lingkungan umum adalah lingkungan yang berada diluar perusahaan, tetapi lingkungan umum itu sangat berpengaruh terhadap keadaan yang sedang berjalan, adapun yang akan dilaksanakan oleh perusahaan :

1. Faktor Ekonomi

Faktor Ekonomi bertalian dengan sifat dan arah sistem ekonomi tempat suatu perusahaan beroperasi karena konsumsi dipengaruhi oleh kesejahtraan relatif berbagai segmen pasar, dalam perencanaan strateginya, setiap perusahaan harus mempertimbangkan kecenderungan ekonomi di segmen-segmen yang mempengaruhi industrinya. Baik ditingkat Nasional maupun Internasional, perusahaan harus mempertimbangkan ketersediaan kredit secara umum, tingkat penghasilan yang dapat dibelanjakan (disposible income), serta kecenderungan belanja masyarakat (propencing to spend). Jika bunga primer, laju inflasi serta kecenderungan pertumbuhan ekonomi merupakan faktor-faktor lain yang harus dipertimbangkan.

2. Faktor Politik

Arah dan stabilitas faktor politik merupakan pertimbangan penting para manajer dalam merumuskan strategi perusahaan. Faktor-faktor politik merupakan parameter legal regulasi yang membatasi operasi perusahaan. Kendala dikenakan atas perusahaan melalui  keputusan tentang perdagangan yang adil, UU anti monopoli, program perpajakan, ketentuan upah minimum, kebijakan tentang polusi dan penetapan harga, batasan administratif dan banyak lagi tindakan yang dimaksudkan untuk melindungi pekerja, konsumen, masyarakat umum dan lingkungan.
3. Faktor Sosial

Faktor sosial dengan mempengaruhi suatu perusahaan adlah kpercayaan, nilai, sikap, opini dan gaya hidup orang-orang di lingkungan eksternal perusahaan yang berkembang dari pengaruh kultural, ekologi, demografi, agama, pendidikan dan etnik. Jika sikap sosial berubah, maka berubah pulalah permintaan atas berbagai jenis pakaian, buku, kegunaan waktu senggang dan sebagaimana seperti kekuatan-kekuatan lain dilingkungan umum, kekuatan sosial bersifat dinamis dan selalu berubah-ubah sebagai akibat upaya orang-orang untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka melalui pengendalian dan penguasaan diri terhadap faktor-faktor lingkungan.

4. Faktor Teknologi

Untuk menghindari keusangan dan mendorong inovasi, perusahaan harus mewaspadai perubahan teknologi yang mungkin mempengaruhi industrinya. Adaptasi teknologi yang kreatif dapat membuka kemungkinan terciptanya produk baru, penyempurnaan produk yang sudah ada atau penyempurnaan dalam teknik produksi pemasaran. Terobosan toknologi dapat mampunyai dampak segera dan dramatik atas lingkungan perusahaan. Terobosan ini dapat membuka pasar dan produk yang baru yang canggih atau dapat juga mempertingkat usia fasilitas produksi. Jadi semua perusahaan dan utamanya mereka yang berada dalam industri yang belum stabil harus berusaha keras untuk memahami dengan baik kemajuan teknologi yang ada maupun telnologi masa depan yang mempengaruhi produk dan jasa mereka.
B. Lingkungan Industri

Michael E.Porter yang dialihbahasakan oleh Agus Maulana.,MSM (1997,3) mengemukakan bahwa 
Sifat dan derajat persaingan dalam suatu industri bergantung pada lima kekuatan persaingan pokok yaitu masuknya pendatang baru yang potensial, ancaman produk pengganti, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok dan persaingan diantara persaingan yang sudah ada.
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2.1.2.2 Faktor Lingkungan Internal

A. Faktor Pemasaran dan Distribusi
Pemasaran dan distribusi berarti memindahkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Ini dimulai dengan mencari hal-hal yang diinginkan konsumen dan dapat tidaknya produk atau jasa dapat dijual dengan laba. Masalah dalam pemasaran dalam bidang segmentasi penempatan dan bauran produk, harga, promosi dan distribusi merupakan hal yang cukup penting bagi perusahaan untuk mampu bersaing secara efektif. Pemasaran adalah suatu proses kegunaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, politik, ekonomi dan manajerial. Akibat dari pengaruh berbagai faktor tersebut adalah masing-masing individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan untuk menciptakan, menawarkan dan menukar produk yang memiliki nilai komoditas.

B. Faktor Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan serta fungsi rekayasa dapat merupakan keunggulan bersaing karena dua alasan utama :

1. Faktor Penelitian dan pengembangan menciptakan produk baru atau produk ditingkatkan untuk dipasarkan.
2. Faktor penelitian dan pengembangan meningkatkan proses bahan untuk mendapatkan keunggulan biaya melalui efisiensi.

Penambahan teknologi merupakan faktor hal yang sangat penting yang terjadi dalam lingkungan diluar industri langsung sedangkan faktor penelitian dan pengembangan dapat merupakan kekuatan yang penting bagi perusahaan yang sedang berjalan.

C. Faktor Manajemen Produksi dan Operasi

Kegunaan manajemen operasional selalu berkaitan dengan proses transformasi semua masukan (input) sumber daya secara terpadu sehingga dapat menghasilkan nilai tambah dalam bentuk keluaran(output) baik berupa produk maupun jasa.
D. Faktor Sumber Daya Manusia

Terdapat beberapa faktor sumber daya manusia perusahaan yang dapat memberikan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Setiap faktor itu dapat menambah kemampuan perusahaan mencapai tujuannya. Adapun faktor tersebut antara lain :

1. Struktur Organisai dan suasana yang efektif.

2. Sistem Manajemen Strategi.

3. Sistem dukungan staf perusahaan yang efektif.

4. Karyawan yang berkualitas tinggi.

5. Pengalaman kerja dan prestasi manajemen puncak yang seimbang.

6. Hubungan yang efektif dengan serikat buruh.

E. Faktor Keuangan dan Akuntansi

Analisis rasio keuangan merupakan teknik untuk mengetahui secara  tepat kinerja jeuangan perusahaan, tujuannya adalah  :

1. Mengevaluasi situasi yang terjadi pada saat ini.

2. Memperbaiki kondisi keuangan yang akan datang.
2.2. Strategi Keunggulan Biaya
Strategi Keunggulan Biaya menawarkan produk kepada konsumen dengan fungsi yang dapat diterima pada harga yang tetap bersaing terendah. Sumber utama nilai ini adalah nilai yang ditawarkan kepada konsumen adalah biaya rendah produks tersebut. Perusahaan mencari keunggulan bersaing dengan menerapkan strategi keunggulan biaya yang menjual produk standar kepada konsumen tertentu dalam industri. Menurut Michael A.Hitt (1995;121)

Penerapan strategi keunggulan biaya yang berhasil mengharuskan fokus konsisten pada usaha menekan biaya, secara relatif terhadap pesaing. Perusahaan menekan biaya mereka melalui investasi dalam fasilitas berskala efisien, pengendalian ketat atas biaya overhead, serta minimalisasi biaya dalam berbagai biaya termasuk pelayanan, tenaga penjualan serta penelitian dan pengembangan.

Michael E.Porter (1988;96) dalam bukunya “Keunggulan Bersaing” mengatakan bahwa :

Nilai strategik keunggulan biaya bergantung pada kesanggupan bertahan. Kesanggupan bertahan akan ada apabila sumber keunggulan biaya perusahaan sukar ditiru pesaing. Keunggulan biaya menimbulkan kinerja unggul apabila perusahaan menyediakan tingkat nilai yang dapat diterima kepada pembeli sehingga keunggulan biaya tidak hilang.

Sedangkan Agustinus Sriwahyudi (2000;84) mengatakan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi ini memfokuskan pada harga jual yang murah kepada pembeli, mereka melakukan itu dengan jalam membuat rendah biaya produksi.

Bebarpa cara yang dapat ditempuh untuk mencapai keunggulan biaya adalah sebagai berikut :

1. Membuat desain produk yang sederhana dan menstandarisasi komponen-komponennya.
2. Berupaya mendapatkan bahan baku yang murah.

3. Melakukan inovasi-inovasi baru pada proses produksi.

4. Mengembangkan jaringan pemasaran yang rendah.

5. Mengusahakan pengurangan-pengurangan dalam biaya overhead.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi keunggulan biaya adalah melakukan upaya-upaya dalam meminimalkan biaya produksi sehingga menghasilkan harga yang rendah untuk konsumen.

2.3. Produksi
2.3.1. Pengertian Produksi

Istilah produksi atau operasi merupakan suatu kegiatan guna menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang diolah dengan sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat, menurut Sofyan Assauri (1998;16), Produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan usaha menciptakan menambah kegunaan atau utilitas suatu barang atau jasa sehingga membutuhkan faktor-faktor produksi.
Pengertian produksi atau operasi lainnya antara lain menurut Vernon A.Musselman and John H.Jackson,(1992;260) adalah sebagai berikut : Production is all activities involved in converting natural resources into finished goods.
Sedangkan menurut Winardi (1980 ; 251) adalah :

“Produksi adalah penciptaan benda-benda atau jasa-jasa yang secara langsung atau tidak, dapat memenuhi  permintaaan manusia.”

2.3.2. Pengertian Manajemen Produksi/Operasi

Dalam melaksanakan kegiatan produksi atau operasi diperlukan suatu pengolahan faktor-faktor produksi yang dapat dilakukan melalui manajemen produksi atau manajemen operasional.

Pengertian manajemen operasi menurut Adam and Ebert (1992;11) adalah sebagai berikut :

Operation Management is management of convertion process, which convert land, labor, capital and management input into desired output of goods and services.

Sedangkan menurut Heizer dan Render (1995 ; 4) :

Production Management and operation management (P/OM) are activities that transform resources into good and services.
Sedangkan menurut Elwood S.Buffa (1987;33) adalah sebagai berikut :

Production Management deals with decision making related to production process, so that the resulting goods or serve is produced according to the specification of a mounts and by the schedules demanded and at minimum cost.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen produksi atau manjemen operasional merupakan suatu aktivitas yang mengatur dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan (utility) dari suatu barang dan jasa.   

2.3.3. Biaya Produksi
2.3.3.1.  Pengertian Biaya

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output, perusahaan tidak hanya menentukan input apa saja yang diperlukan, tetapi juga harus mempertimbangkan harga dari input tersebut yang merupakan biaya produksi dari output.

Produksi menunjukkan jumlah output yang dipakai dan jumlah fisik output yang dihasilkan, sedangkan biaya produksi menunjukkan pada biaya perolehan input tersebut (nilai uangnya) biaya produksi penting peranannya bagi perusahaan untuk menentukan jumlah output.

Menurut Mulyadi (1999;8) pengertian biaya dalam arti luas adalah :

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.
2.3.3.2. Biaya Produksi

Dalam perusahaan manufaktur, ada dua kelompok biaya : biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk,  Mulyadi, (1999:17)

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap untuk dijual. Artinya adalah biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan pendukung, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi menurut objek pengeluaran.
2.3.3.3. Jenis-jenis Biaya Produksi

· Biaya Bahan Baku

Bahan baku merupakan bagian yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi bahan baku yang diolah dalam suatu perusahaan manufaktur yang dapar diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari ppengolahan sendiri. Dalam banyak industri, biaya bahan baku merupakan bagian terpenting dari seluruh biaya produksi. Tapi pada industri tertentu biaya bahan baku saja tidak material jumlahnya, bahkan bisa jadi tidak memerlukan pengorbanan untuk mendapatkannya. Bahan merupakan komponen utama yang diolah menjadi  produk selesai dalam setiap proses produksi, atau bisa dikatakan sebagai bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.

· Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau metode yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja merupakan elemen biaya yang penting pada tahap pengkomsumsian bahan baku menjadi produk akhir tersebut, biaya tenaga kerja langsung meliputi gaji, upah dan macam-macam tunjangan yang dibayarkan kepada karyawan untuk menghitung biaya pokok produk, biaya tenaga kerja yang yang termasuk biaya produksi dikelompokkan kedalam kategori langsung dan tak langsung. Biaya tenaga kerja yang termasuk biaya produksi, diklasifikasikan kedalam kategori langsung dan tak langsung. Biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung kepada setiap produk yang dihasilkan, sedangkan biaya tenaga kerja tak langsung dikumpulkan sebagi elemen biaya overhead pabrik dan dibebankan kepada produk melalui berbagai tahap alokasi.

Menurut Mulyadi (1993;14) biaya tenaga kerja langsung adalah sebagai berikut :

Batas jasa yang diberikan pengolahan kepada tenaga kerja langsung dan juga manfaatnya dapat diklasifikasikan bagi produk tertentu.
· Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik terdiri dari berbagai macam biaya bahan baku yang memerlukan maupun yang tidak memerlukan pengeluaran pada saat terjadinya biaya. Dengan kata lain semua biaya produksi yaitu bahan baku dan tenaga kerja langsung yang bersifat tidak langsung. Menurut Mulyadi (1993;14) biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut :

Biaya produksi yang tidak dapat ditentukan secara langsung kepada produk yaitu semua biaya produk diluar biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung.

2.3.4. Perencanaan Produksi
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam proses produksi adalah menyusun suatu perencanaan mengenai apa yang dulakukan oleh perusahaan dimasa yang akan datang, perencanaan ini penting untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Dengan perencanaan yang baik maka segala kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar, serta seefektif dan seefisien mungkin.

Sofyan Assaury(1998;23) “Manajemen produksi dan operasi” mendefinisikan 
perencanaan produksi sebagai berikut
 “Perencanaan produksi (production planning) adalah perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan,mesin-mesin dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu dimasa depan sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan”.
Menurut Harold Koontz (1994;120), “Management : A Global Perspective”, Planning involve selection mission and objectives and action to achive, them it require decision making, that is, chossing firm among alternative future courses of action. Plans this provide a rational approach to achive pre selected objectives.
Pendapat Harold dan Heinz weihrich tentang perencanaan produksi dapat diartikan sebagi berikut : Perencanaan meliputi pemilihan misi dan tujuan organisasi juga tindakan-tindakan untuk mencapai misi dan tujuan tersebut, semuanya itu membutuhkan keputusan yaitu memilih dari berbagai alternatif tindakan dimasa yang akan datang, perencanaan harus memberikan pendekatan yang rasional untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dari kedua pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan produksi merupakan pengadaan terhadap faktor-faktor produksi seperti bahan baku, tenaga kerja , modal dan peralatan sehingga dalam proses produksi suatu barang dalam proses produksi suatu barang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, baik itu mengenai suatu barang, maupun jumlah dan waktu yang telah ditetapkan dengan biaya yang optimal.

2.3.4.1. Tujuan Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi mengandung arti adanya penentuan tindakan dimuka sebelum suatu kegiatan dilakukan, kearena adanya ketidakpastian dimasa yang akan datang. Melalui perencanaan diharapkan seriko ketidakpastian tersebut berkurang. Adapun tujuan dari perencanaan produksi adalah sebagai berikut :
1. Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan (profit) yang tertentu

Misalnya , berupa hasil (output) yang diproduksi supaya dapat dicapai tingkat atau level yang diinginkan dan tingkat presentase tertentu dari keuntungan (profit) setahun terhadap penjualan (sales)  yang diinginkan.

2. Untuk menguasai pasar tertentu, sebagai hasil atau output perusahaan tetap mempunyai pangsa pasar (market share) tertentu.

3. Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik dapat bekerja pada tingkat efisiensi tertentu.

4. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya dan berkembang .

5. Untuk menggunakan sebaik-aiknya (efisien) fasilitas yang sudah ada pada perusahaan yang bersangkutan.
2.3.4.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perencanaan Produksi

Dalam melaksanakan kegiatan perencanaan produksi harus diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses produksi maupun kegiatan selanjutnya.

Menurut Sofyan Assaury (1998;23) dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan produksi dibagi menjadi :

1. Faktor Internal, merupakan faktor-faktor yang berada dalam kekuasaan pimpinan perusahaan yang meliputi :

· Kapasitas Mesin dan Peralatan

· Produksi Tenaga Kerja 

· Kemampuan Pengadaan dan Penyediaan

· Dsb

2. Faktor Eksternal, merupakan faktor-faktor yang datangnya dari luar perusahaan yang berada diluar diluar kekuasaan pimpinan perusahaan, meliputi :

· Kebijakan Pemerintah;
· Inflasi;

· Bencana Alam;

· Dsb

Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam produksi disamping apa yang telah disebutkan diatas, antara lain adalah :

1. Sifat proses produksi

2. Jenis dan mutu barang yang diproduksi

3. Sifat dan barang yang diproduksi, apakah barang lain atau barang baru.

2.3.4.3. Jenis-jenis Perencanaan Produksi

Menurut Sujudi Prawiro Sentosa (1997;82) “Manajemen Produksi dan Operasi”, perencanaan produksi yang terdapat dalam suatu perusahaan dapat dibedakan sebagai berikut :
· Kriteria Waktu
Perencanaan produksi dapat digolongkan menjadi :

· Jangka Pendek (1 Tahun)

· Jangka Menengah (2-3 Tahun)

· Jangka Panjang (3-5 Tahun)
Namun demikian setiap rencana jangka menengah dan jangka panjang harus disesuaikan perubahan kondisi dan situasi

· Jenis Proses produksi

Perencanaan produksi dibagi menjadi dua golongan, yaitu :

· Perencanaan produksi terus menerus (Continues)

· Perencanaan produksi terputus-putus (Intermitten)

Kedua perencanaan produksi tersebut mempunyai implikasi terhadap jenis mesin yang dibeli, jenis tata letak, bentuk dan tata bangunan pabrik, jumlah bahan baku yang disediakan,dsb.

· Skala Produksi

Perencanaan produksi digolongkan menjadi :

· Perencanaan produksi skala kecil

· Perencanaan produksi skala menengah

· Perencanaan produksi skala besar.
2.3.4.4. Tahap Perencanaan Produksi

Menurut Adam dan Ebert (1992:78) “Production Management and Operation” pada dasarnya produksi adalah suatu kegiatan dari bussiness plan suatu perusahaan. Bussiness plan adalah suatu pernyataan tentang seluruh aktivitas bisnis suatu perusahaan untuk 6-18 bulan mendatang dan biasanya dinyatakan dalam jumlah satuan uang dari seluruh hasil penjualan. Rencana operasi sendiri terbagi atas output planning terdiri dari aggregate output planning, master production schedule (MPS), Material Requirement Planning (MRP) dan Shop Floor Central.
Sedangkan Capital Planning terdiri dari aggregate capacity planning, Rough-cut capacity planning, detailed capacity planning dan term capacity central.
Aggregate output planning pada sisi produk dari suatu bussiness plan menunjukkan biaya jumlah produk yang akan dibuat, sedangkan aggregate output planning dan proses mengevaluasi pemanfaatan seluruh kapasitas.

Tahap selanjutnya adalah membuat MPS yang menentukan jumlah produk individual yang akan diproduksi perminggu sesuai dengan jumlah permintaan. Setelah dibuat MPS, barulah dibuat rencana-rencana yang lebih mendetail seperti MRP, yang merupakan rencana kebutuhan bahn baku dan shopp floor central yang terdiri dari loading, sequencing, detailed scheduling dan expediting.
Output Planning

     

  

          





Gambar 2.2
Tahap dalam The Operation Planning and 

Scheduling System Bussiness Plan
2.4. Pengaruh Keunggulan Biaya terhadap Produksi
Dewasa ini persaingan dan perkembangan dalam usaha semakin dan kuat dan tajam sehingga untuk meningkatkan uasaha diperlukan penangan yang serius dari setiap pengusaha untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dimana untuk meningkatkan keberhasilan usahanya setiap perusahaan bersiap untuk menjadi produsen berbiaya rendah. Produsen yang menerapkan strategi keunggulan biaya memfokuskan diri pada proses produksi juga harus menemukan dan mengeksploitasi semua sumber keunggulan biaya, termasuk produk standat yang diproduksi secara besar-besaran.

Menurut Michael A.Hitt (1995;124), mengatakan bahwa perusahaan biaya rendah harus menjual dalam volume besar untuk mencapai profitabilitas yang tinggi.

Menurut Husein Umar (2002;35), mengatakan ciri dari strategi kepemimpinan biaya adalah perusahaan lebih memperhitungkan pesaing daripada pelanggan dengan memfokuskan harga jual produk yang murah, sehingga biaya produksi, promosi maupun riset dapat ditekan.

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa strategi keunggulan biaya memiliki pengaruh terhadap produksi. Sehingga perusahaan keunggulan biaya harus menekan semua biaya produksi.
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